
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini meneliti pengaruh operating leverage, financial leverage, 

trading volume, deviden payout, profit margin, liquidity, terhadap systematic risk. 

Dengan variabel kontrol yaitu size dan age . Disain penelitian explanatory 

research dengan Sampel yang diambil yaitu 36 perusahaan LQ-45 yang terdaftar 

di BEI tahun 2014-2018. 

Penelitian ini memiliki enam hipotesis yang diajukan berdasarkan penelitian 

terdahulu. Berikut adalah hasil penelitian dari analisis hipotesis pada penelitian 

ini: 

a. Operating leverage berpengaruh positif signifikan terhadap systematic 

risk. 

b. Financial leverage berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

 

systematic risk. 

 

c. Trading volume berpengaruh positif tidak signifikan terhadap systematic 

risk. 

d. Deviden payout berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap systematic 

risk. 

e. Profit margin berpengaruh positif tidak signifikan terhadap systematic 

risk. 

f. Liquidity berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap systematic risk. 



 

 

g. Untuk variabel kontrol size berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

systematic risk. Dan Age berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

systematic risk. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa hanya variabel 

Operating leverage yang memiliki pengaruh signifikan terhadap systematic risk. 

Sedangkan financial leverage, trading volume, deviden payout, profit margin, dan 

liquidity, tidak signifikan terhadap systematic risk. 

5.2 Implikasi Penelitian 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi 

penelitian diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan bahan evaluasi 

dan pertimbangan bagi perusahaan sehubungan dengan risiko yang akan 

dihadapi agar mampu memperoleh return sesuai yang diharapkan 

perusahaan. 

2. Bagi Investor 

 

Dengan adanya temuan mengenai pengaruh operating leverage, financial 

leverage, trading volum, deviden payout, net profit margin, liquidity, size, 

dan age terhadap systematic risk pada saham LQ-45 dalam penelitian ini, 

diharapkan temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan berinvestasi bagi investor dan calon investor 

sehubung dengan resiko yang akan dihadapi. dimana berdasarkan 

penelitian ini saham LQ-45 merupakan saham dengan tingkat resiko yang 



 

 

rendah, sehingga return yang diperoleh investor sesuai dengan yang 

diharapkan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Saat melakukan penelitian analisis systematic risk ini, peneliti menemukan 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

a. Variabel Penelitian 

 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah operating leverage, 

financial leverage, trading volume, deviden payout, profit margin, dan liquidity. 

Masih banyak variabel lain yang bisa mempengaruhi systematic risk. 

b. Periode Penelitian 

 

Jumlah periode dalam penelitan ini hanya lima tahun. Menambahkan 

jumlah tahun mungkin akan menghasilkan hasil yang berbeda dengan penelitian 

ini. 

c. Objek Penelitian 

 

Objek pada penelitian ini merupakan perusahaan LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian berikutnya bisa menggunakan objek 

perusahaan lain umtuk penelitian. 

5.4 Saran 

 

Sehubungan dengan keterbatasan peneliti di atas, ada beberapa saran yang 

diajukan untuk penelitian berikunya, yaitu: 

1. Menambahkan variabel-variabel lainnya atau mengganti variabel- variabel 

dari penelitian ini, seperti sales growth, capital expenditure, company 

performance, advertising, dan lain-lain. Sehingga akan mendapatkan hasil 

yang berbeda dan lebih akurat tentang analisis systematic risk. 



 

 

2. Menambah periode penelitian, sehingga nantinya akan diperoleh hasil 

yang lebih maksimal karena dapat menggambarkan kondisi perusahaan 

LQ-45 dalam kurun waktu yang cukup lama. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggukana metode penelitian yang lainnya 

misalnya non-linear, persamaan kuadrat, logaritma, dan lain-lain. 



 

 

 


